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ABSTRACT 

 

The soybean aphid, Aphis glycines Matsumura (Hemiptera: Aphididae), is a major pest of 

soybean. Laboratory  and field bioassays were conducted to measure the pathogenicity of 

Metarrhizium anisopliae against the soybean aphid. Three fungal isolates (Gading Rejo, 

Tegineneng, and UGM)  were tested to measure spore production and viability  and also their  

pathogenicity   against the soybean aphids under laboratory conditions.  The results showed  that 

the spore production ranged from 1.27 x 10
7
  to 2.27 x 10

7
 conidia ml

-1
 for the three M. 

anisopliae  isolates. Spore viability after incubation for 24 h at 20°C ranged from 58.12 to 

67.40% for  M. anisopliae isolates tested.  Moreover, the pathogenicity bioassays  showed  that 

M. anisopliae  were capable to cause infection and developed mycosis on soybean aphids.  

Mortality ranged from 74.44 to 100.00% among the three  isolates of  M. anisopliae. Meanwhile, 

field trial indicated the ability of M. anisopliae   to  cause infection on soybean aphids in the 

soybean field were  lower compared to that lab trial, with   ranging  from 27.66 to 43.27 %. In 

general, this lab and field studies demonstrated the prospects of the entomopathogenic  fungi M. 

anisopliae  for the controlling of the soybean  aphid. 
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Abstrak 

 

Kutu daun , Aphis glycines Matsumura (Hemiptera: Aphididae),  merupakan salah satu hama 

penting  tanaman kedelai.  Perrcobaan laboratorium dan lapangan telah dilakukan untuk 

mengukur patogenisitas Metarrhizium anisopliae  terhadap kutu daun.  Tiga jenis isolat (Gading 

Rejo, Tegineneng, and UGM)   telah diuji untuk menghitung : kerapatan (produksi)  dan 

viabilitas spora, serta  pengujian daya infeksi jamur entomopatogen M. anisopliae terhadap kutu 

daun di laboratorium.  Hasil percobaan lab ini menunjukkan bahwa kerapatan spora berkisar 

antara 1,27 x 10
7
  sampai  2,27 x 10

7
 konidia ml

-1
  untuk ketiga isolat. Viabilitas spora  setelah 

24 jam inkubasi dalam kondisi 20°C berkisar antara  58,12  sampai 67, 40%  untuk  ketiga isolat 

M. anisopliae .  Lebih lanjut, hasil uji patogenisitas menunjukkan bahwa jamur M. anisopliae 

mempunyai kemampuan untuk menginfeksi dan menyebabkan  mikosis pada kutu daun.  

Mortalitas kutu daun berkisar antara 74,44  sampai 100,00% pada ketiga isolat tersebut.  

Sementara itu, percobaan lapangan menunjukkan bahwa kemampuan jamur M. anisopliae untuk 

menginfeksi kutu daun di hamparan tanaman kedelai lebih rendah dibandingkan dengan hasil uji 

lab, dengan kisaran 27.66 sampai 43.27%.  Secara umum, kajian lab dan lapangan ini 

membuktikan bahwa jamur entomopatogen M. anisopliae mempunyai prospek untuk 

mengendalikan hama kutu  daun. 

 

 

Kata kunci: kutu daun,  Aphis glycines, jamur entomopatogen, Metarrhizium anisopliae 
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PENDAHULUAN 

 

 

Kutudaun (aphis),  Aphis glycines Matsumura,  (Hemiptera: Aphididae) merupakan 

salah satu hama penting tanaman kedelai  yang  dapat menurunkan produksi secara nyata. 

Menurut Ragsdale et al.,  (2007), kutudaun  dapat menyerang tanaman kedelai pada setiap fase 

pertumbuhannya mulai fase vegetatif hingga fase produktif. Selain menyerang tanaman kedelai, 

hama ini juga dapat menyerang berbagai jenis tanaman, seperti tanaman sayur-sayuran dan 

kacang-kacangan yang mempunyai nilai ekonomi tinggi. Selain bersifat polifag, hama kutu aphis 

ini juga dikenal bersifat kosmopolit yang artinya bahwa kutu  aphis dapat hidup di berbagai di 

seluruh dunia (van den Berg et al., 1997; Kalshoven 1981; Tengkano & Soeharjan, 1993; Li et 

al., 2000). 

Kerusakan tanaman yang terserang hama kutudaun pada umumnya disebabkan oleh 

aktivitas makan nimfa maupun imago.  Kutudaun mempunyai alat mulut yang berbentuk seperti 

jarum (stilet) yang dapat menusuk epidermis daun maupun batang tanaman kedelai.  Kutu aphis 

dapat menyerang semua bagian tanaman kedelai mulai dari daun, batang dan bunga. Melalui 

stilet, kutudaun dapat mengisap cairan dan nutrisi tanaman yang mengakibatkan kerusakan 

sel;tanaman.  Banyaknya sel tanaman yang rusak mengakibatkan pertumbuhan tanaman menjadi 

terhambat dan tidak normal.  Selain itu, kutudaun dapat juga berperan sebagai vektor penyakit 

tumbuhan yang pada akhirnya dapat memperparah tingkat serangan.  Penyakit virus yang dapat 

ditularkan hama ini adalah: penyakit dwarf virus dan  and soybean mosaic virus (Clark & Perry, 

2002; Halbert et al., 1986; Hill et al., 2001; and Irwin et al., 2000).  Hasil penelitian  Wang dan  

Ghabrial (2002)  menunjukkan bahwa hasil biji kedelai dapat berkurang sebesar  27,8% dan 

tinggi tanaman berkurang  20,2 cm pada tanaman kedelai yang terserang hama kutu aphis 

dibandingkan dengan tanaman yang tidak terserang. Lebih lanjut McCornack et al. (2008) 

melaporkan bahwa hama kutu aphis dapat menurunkan hasil tanaman kedelai secara nyata 

terutama apabila terjadi ledakan hama.  

Untuk mengatasi masalah hama tanaman kedelai, petani pada umumnya sangat 

tergantung pada penggunaan pestisida kimia  (Hodgson et al., 2010; Wang et al., 1993).  Hampir 

80% petani kedelai di Indonesia mengaplikasikan pestisida sebanyak  2 sampai 4 kali  selama 

musim tanam.  Tingginya penggunaan pestisida telah menimbulkan masalah lingkungan yang 

serius,  seperti pencemaran air dan tanah, residu pestisida pada produk pertanian, dan bahaya 

keracunan bagi manusia. Disamping itu, tingginya harga insektisida sintetik telah menimbulkan 

permasalahan baru bagi petani yaitu daya beli yang semakin rendah (Altieri & Nicholls, 2003; 

Hsu et al., 2009; Myers et al., 2005.   

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengatasi permasalahan serangan hama kutu 

aphis dengan mencari  dan mempelajari teknik pengendalian alternatif yang efektif, ekonomis, 

ramah lingkungan, dan dapat diproduksi dan diaplikasikan oleh petani.   Salah satu alternatif  

teknik pengendalian kutu daun adalah pengendalian hayati dengan menggunakan jamur 

entomopatogen Metarhizium anisopliae,   Dalam perkembangannya, jamur M. anisopliae  telah 

digunakan untuk mengendalikan berbagai serangga hama.  Jamur entomopatogen M. anisopliae 



mampu menginfeksi hama yang mempunyai tipe mulut menusuk dan mengisap seperti Riptortus 

linearis baik stadia nimfa maupun imago (Sumartini et al., 2005); wereng batang coklat padi 

(Nilaparvata lugens) (Dewi, et al., 1998).  Di samping itu, M. anisopliae juga mampu menginfeksi  

hama yang mempunyai tipe mulut menggigit mengunyah seperti larva Spodoptera litura 

(Prayogo  & Tengkano, 2004; Prayogo et al.,  2005) 

 

TUJUAN 

 

Penelitian dilakukan di laboratorium dan di lapangan bertujuan untuk: 

1. Mempelajari pertumbuhan, viabilitas serta kerapatan spora dari beberapa isolat jamur 

entomopatogen Metarhizium anisopliae di laboratorium 

2. Mengetahui patogenisitas jamur entomopatogen Metarhizium anisopliae terhadap kutu 

daun (Aphis glycines Matsumura) di laboratorium 

3. Mengetahui patogenisitas jamur entomopatogen Metarhizium anisopliae terhadap 

kutudaun (Aphis glycines Matsumura) di lapangan 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini terdiri atas dua set  percobaan  yaitu: laboratorium dan lapangan .  

Percobaan lab dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan Fakultas Pertanian  

Universitas Lampung mulai  bulan Agustus 2012 sampai dengan Maret 2013. Sedangkan 

percobaan lapangan dilaksanakan di di Kebun Percobaan  Laboratorium Lapang  Terpadu 

Fakultas Pertanian  Universitas Lampung mulai dari bulan  Maret 2013 sampai bulan  September 

2013. 

 

Percobaan Laboratorium 

Perbanyakan Koloni kutu daun 

Semua serangga uji diperbanyak pada tanaman kedelai  yang ditanam pada lahan dan 

polibag di depan Laboratorium Hama Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  Terdapat lima 

plot dengan masing-masing memiliki ukuran 2,0 x 1,5 m.  Jarak tanam yang digunakan yaitu 15 

x 15 cm.  Jarak antar masing-masing plot yaitu 50 cm.  Kedelai ditanam dalam polibag berukuran 

5 kg sebanyak 20 polibag  (Gambar 1).  Untuk menjamin ketersediaan serangga uji selama 

percobaan maka tanaman kedelai ditanam pada waktu yang berbeda-beda.  Penanaman kedelai 

dilakukan setiap 3 minggu sekali pada masing-masing plot.   

Perbanyakan  Isolat Jamur M. anisopliae pada  media SDA 

Jamur M. anisopliae  diperbanyak dalam media sabouraud dextrose agar (SDA) yang  

merupakan media campuran yang mengandung pepton.   Satu liter media ini mengandung 40 g 

Dextrose, 14 g Agar, 5 g pepton, dan 1 liter air destilata.  Semua bahan media tersebut  

dimasukkan ke dalam tabung erlenmeyer kemudian ditutup dengan menggunakan alumunium 

foil, dikencangkan dengan karet gelang dan dibungkus plastik tahan panas. Selanjutnya media 



dan tabung erlenmeyer diautoklaf selama + 2 jam.  Setelah itu media tersebut diangkat dan 

didiamkan sebentar supaya sedikit lebih dingin.  Kemudian media yang telah didinginkan 

tersebut dituangkan ke masing-masing cawan petri dalam Laminar Air Flow ruangan steril.   

Kemudian Isolat M. anisopliae (UGM, Gadingrejo, Bantul, dan Tegineneng) diperbanyak pada 

media SDA dan inkubasi selama 1 bulan. Setelah itu, jamur siap digunakan untuk pengujian 

lebih lanjut. 

 

 

Gambar 1. Tanaman kedelai tempat perbanyakan koloni kutudaun 

Perhitungan jumlah (kerapatan) spora Metarhizium anisopliae 

 

Jumlah (kerapatan) spora Metarhizium anisopliae dihitung dengan menggunakan 

hemositometer (haemocytometer).  Cara perhitungan dilakukan dengan meneteskan suspensi M. 

anisopliae yang telah dipersiapkan terlebih dahulu ke atas permukaan hemositometer,  

selanjutnya ruang hitung hemositometer tersebut ditutup dengan gelas objek. Kemudian,  jumlah 

spora dalam 5 kotak sedang dihitung di bawah mikroskop binokuler dengan perbesaran 40 kali.  

Perhitungan kerapatan spora diulang sebanyak 3 kali.  Kerapatan spora dihitung dengan rumus 

sebagai berikut, 

 

 

Keterangan : 0,04  : Luas kotak sedang hemositometer 

0,1 : Kedalaman hemositometer 

10
3 

: Perhitungan per ml  

 

 



Pengujian viabilitas spora Metarhizium anisopliae 

Viabilitas jamur sangat penting untuk diteliti karena menjadi daya indikator kecambah 

spora.  Suspensi spora M. anisopliae yang telah dipersiapkan sebelumnya diteteskan pada kaca 

preparat cekung yang sebelumnya telah diteteskan media SDA lalu ditutup dengan gelas 

penutup, kemudian diinkubasi selama 24 jam.  Kemudian, jumlah spora yang berkecambah  dan 

tidak berkecambah dihitung dengan menggunakan mikroskop binokuler dengan perbesaran 40 

kali. Spora yang berkecambah ditandai dengan terbentuknya  tabung kecambah (germ tube)  

Persentase viabilitas (perkecambahan) spora dihitung dengan menggunakan rumus. 

 

 

Keterangan : V: Perkecambahan spora 

    g: Jumlah spora yang berkecambah 

    u: Jumlah spora yang tidak berkecambah 

 

Uji Patogenitas Cendawan Patogen 

 Biakan jamur M. anisopliae dari masing-masing isolat diambil sebanyak 0,1 g kemudian 

dilarutkan dalam 10 ml air steril.  Setelah itu, suspensi M. anisopliae sebanyak ± 5 ml 

disemprotkan pada 30 ekor serangga uji ( imago A. glycines) dengan menggunakan modifikasi 

handsprayer volume 15 ml.  Kemudian imago yang telah diaplikasikan tersebut dipelihara dalam 

stoples dan diberi pakan berupa daun atau polong tanaman kedelai dan ditutup dengan kain sifon.  

Jumlah serangga uji yang terinfeksi dan mati diamati setiap hari selama 7 hari setelah aplikasi 

dan sampai imago mati.  Persentase inang yang terinfeksi dihitung dengan menggunakan rumus 

 

Keterangan : 

PI: Persentase infeksi (%) 

n: Serangga yang mati (ekor) 

N: Jumlah serangga yang diuji (ekor) 

 

Percobaan lapangan 

 Percobaan lapangan diawali dengan mempersiapkan lahan dan membaginya menjadi 

3 blok percobaan (kelompok), dan masing-masing blok tersebut dibagi menjadi 4 petak 

percobaan (perlakuan) sehingga total petak  percobaan adalah 12 (3 kelompok x 4 perlakuan).  

Perlakuan adalah  3 jenis isolat M. anisopliae (Gading Rejo, Tegineneng, dan UGM) serta 

kontrol.  Masing – masing plot percobaan berukuran 1 x 2 m. Jarak antar blok percobaan 1 m,  

jarak antar plot dalam satu blok 50 cm.  Pada setiap plot percobaan ditentukan  secara acak 4 

rumpun tanaman sebagai sampel (Gambar 2).   Aplikasi jamur M. anisopliae dilakukan 1 kali, 

saat tanaman kedelai berumur 3 minggu.  Aplikasi jamur M. anisopliae dilakukan pada sore hari. 



Jamur M .anisopliae  yang digunakan sudah dalam bentuk bubuk sehingga aplikasinya dengan 

cara memasukkan formulasi kering jamur  M.anisopliae sebanyak 20 g/l air dengan volume 

semprot 70 ml/rumpun tanaman.  Pengamatan langsung dilakukan terhadap total  populasi kutu 

Aphis glycines  pada semua bagian tanaman kedelai dan jugamengamati dan  menghitung jumlah 

kutudaun  yang terinfeksi. M .anisopliae.  Pengamatan   dilakukan pada 1 HSA sampai 1 HSA .    

Populasi kutu A. glycines menggunakan dua alat yaitu kaca pembesar (lup) dan hand tallycounter 

untuk mempermudah pengamatan 

 

 

 

Gambar 2. Percobaan lapangan tentang efektivitas aplikasi jamur M. anisopliae populasi kutu  

 Aphis glycines   

 

 

Data Analisis 

 

Semua data hasil pengamatan yang berasal dari percobaan laboratorium dan lapangan 

diuji dengan sidik ragam (ANOVA) yang dilanjutkan dengan  uji BNT dengan taraf  nyata α = 

0,05 dengan menggunakan perangkat pengolah data SAS Statistik 9 (SAS Institute, 2004). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

Percobaan laboratorium 

  

Jumlah (Kerapatan) Spora 

Hasil percobaan  menunjukkan bahwa jumlah (kerapatan) spora jamur entomopatogen 

Metarhizium anisopliae berbeda nyata  pada ketiga isolat yang diuji.  Kerapatan spora tertinggi 

(2,273 x 10
7
spora/ml) terdapat pada isolat dari Bantul, dan kerapatan spora ini nyata lebih tinggi 

dibandingkan isolat Tegineneng, Gadingrejo, dan UGM.  Sebaliknya kerapatan spora terendah 



(1,265 x 10
7
spora/ml) adalah isolat dari UGM.  Kerapatan spora isolat Tegineneng (1,787 x 

10
7
spora/ml) dan Gadingrejo (1,648 x 10

7
spora/ml) tidak berbeda nyata (Gambar 3). 

 

Gambar 3. Jumlah (kerapatan) spora M. anisopliae pada beberapa isolat yang diuji 

Sejalan dengan hasil penelitian ini, beberapa ahli menyatakan bahwa kemampuan jamur 

entomopatogen menghasilkan jumlah konidia  sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor antar lain 

adalah: nutrisi  Shah et al., , 2005)  dan jenis isolat (Dangar  et al., 1999; Ibrahim & Low, 1993; 

Posada-Flórez, 2008).   Lebih lanjut Seema  et al.  (2013) menyatakan bahwa pembentukan 

jumlah spora yang besar merupakan salah satu faktor penting didalam pemanfaatannya sebagai 

agen pengendalian hayati, karena jumlah konidia yang besar akan meningkatkan proses  infeksi 

dan penyebaran (transmisi) jamur entomopatogen.  

 

Viabilitas Spora 

Persentase viabilitas spora entomopatogen M. anisopliae (yang dinyatakan dengan spora 

yang berkecambah) berbeda nyata  pada isolat yang telah  diuji (Gambar 4).  Viabilitas spora 

tertinggi (82,85%) terdapat pada  isolat UGM  dan viabilitas spora ini nyata lebih tinggi 

dibandingkan isolat Tegineneng, Gadingrejo, dan Bantul.  Sebaliknya viabilitas spora terendah 

(64,76%) adalah isolat Gadingrejo.  Perkecambahan spora jamur entomopatogen merupakan hal 

penting karena keberhasilan jamur menginfeksi inangnya ditentukan oleh kemampuan jamur 

menempel dan berkecambah pada kutikula serangga.  Adanya variasi daya kecambah setiap 

isolat jamur entomopatogen diduga disebabkan oleh adanya perbedaan kebutuhan nutrisi dari 

masing-masing isolat.  Perkecambahan konidia sangat tergantung pada kondisi lingkungan 

seperti kelembaban, suhu, cahaya, dan nutrisi (Arzumanov et al., 2005; Onofre et al., 2001;  

Posada, 2008;  Dangar  et al., 1999). 

 



 

Gambar 4.Viabilitas (perkecambahan)  spora M. anisopliae pada beberapa isolat yang diuji 

 

 

Gambar 4.  Perkecambahan jamur M. anisopliae pada pengamatan di bawah 

          mikroskop a) spora tidak berkecambah b) spora berkecambah 

Viabilitas spora ditentukan dengan melihat banyaknya jumlah spora entomopatogen M. 

anisopliae yang berkecambah.  Spora yang berkecambah dapat dibedakan dengan yang tidak  

berkecambah dengan adanya pertumbuhan  tabung kecambah ( germ tube) yaitu pertumbuhan  

hifa pada spora (a new developing hypha) (Gambar 5).  Pengamatan perkecambahan spora 

dilakukan 24 jam setelah penetesan suspensi M. anisopliae ke media cekung.  Menurut Posada 

(2008) dan Dangar  et al., (1999),  viabilitas spora yang diamati dan diperiksa  24 jam setelah 

penetesan suspensi lebih akurat dengan  yang  48 jam. Lebih lanjut, Hassan et al. (1989), 

perkecambahan spora Metarhizium anisopliae  sangat mempengaruhi patogenisitasnya terhadap 



hama Manduca sexta.  Selanjutnya Bateman et al.  (1995)  dan Onofre et al., (2001), menyatakan 

perkecambahan spora adalah salah satu faktor penting untuk hama belalang kembara 

 

Patogenisitas M. anisopliae di laboratorium 

Hasil percobaan menunjukkan bahwa aplikasi jamur M. anisopliae  dapat membunuh 

kutu aphis A. glycines pada hari kedua setelah aplikasi (Tabel 1).  Pada pengamatan hari ke-2 

setelah aplikasi, mortalitas tertinggi (60,00%) terdapat pada isolat dari UGM, dan mortalitas ini 

nyata lebih tinggi dibandingkan isolat lain yang diuji.  Sebaliknya mortalitas terendah (5,56%) 

adalah kontrol.  Namun, mortalitas isolat asal Tegineneng dan Gadingrejo tidak berbeda nyata.  

Pada pengamatan hari ke-3 setelah aplikasi, mortalitas kutu aphis tertinggi (100%) terdapat pada 

isolat dari UGM ini nyata lebih tinggi dibandingkan isolat lain yang diuji.  Sebaliknya mortalitas 

terendah (10,00%) adalah kontrol).  Secara umum, mortalitas kutu aphis pada 4 HSA adalah: 

74,44; 85,55; 95,56; 100% pada isolat Gadingrejo, Tegineneng, Bantul, dan UGM.  

 

Tabel 1. Mortalitas  kutudaun A. glycines  yang telah diaplikasikan dengan beberapa jenis M.  

   anisopliae di laboratorium 

 

Perlakuan (isolat) Mortalitas A. glycines (%) 

1 HSA 2 HSA 3 HSA 4 HSA 

UGM  0 60,00 a 100,00 a 100,00 a 

Bantul  0 27,77 b   62,22 b   95,56 a 

Tegineneng 0 26,67 b   53,33 c   85,55 b 

Gadingrejo 0 23,33 b   53,33 c   74,44 c 

Kontrol 0   5,56 c   10,00 d   16,67 d 

Pr > F  <,0001* <,0001* <,0001* 

BNT (0,05)  8,86 6,82 8,57 

Keterangan : nilai tengah mortalitas A. glycines yang diikuti huruf yang sama         

berarti tidak berbeda nyata (uji BNT (0,05) 

* = berbeda nyata pada α : 0,05; HSA = hari setelah aplikasi   

 
 

Kematian serangga uji (kutu aphis) yang disebabkan oleh patogen serangga (jamur M. 

anisopliae ) merupakan tanda paling nyata telah terjadinya proses infeksi. Jamur ini dilaporkan 

telah mampu menginfeksi dan mengendalikan berbagai jenis hama di antaranya adalah:  larva 

Spodoptera litura (Prayogo & Tengkano; 2004; Prayogo dkk.,. 2005); Leptinotarsa decemlineata 

(Chabchoul &Taborsky,  1990);  Crocidolomia pavonana (Trizelia et al., 2010) ; Ceratitis 

capitata (Quesada-Moraga et al., 2006; Hypothenemus hampei (Bustillo et al.,  1999); dan  

Agrilus planipennis (Lui  & Bauer,  2006). Menurut Zimmermann (1993), . jamur 

entomopatogen  Metarhizium anisopliae berpotensi digunakan sebagai agen pengendali hayati 

untuk berbagai jenis hama.  

Serangga yang telah mati karena terinfeksi oleh M. anisopliae  ditandai dengan tubuh luar 

serangga yang ditumbuhi spora jamur M. anisopliae.  Spora jamur   M. anisopliae berwarna 

hijau.  Sedangkan serangga yang tidak terinfeksi oleh   M. anisopliae maka tubuh bagian luarnya 

http://www.insectscience.org/8.41/#b4-8-41


tidak ditumbuhi spora jamur M. anisopliae (Gambar 4).  Hal ini sesuai dengan pendapat Trizelia 

et.al.,(2013) bahwa gejala infeksi Metarhizium spp. Pada pupa dan imago penggerek buah kakao 

(PBK)  Conopomorpha cramerella ditandai dengan tumbuhnya spora jamur berwarna kehijau-

hijauan. 

 

Gambar 5.  Kutudaun  A. glycines yang menyerang tanaman kedelai: terinfeksi jamur  

         entomopatogen M. anisopliae (A) tidak terinfeksi (B) 

 

Menurut St. Leger et al. (1991) dan  Dillon & Charnley (1989), spora cendawan yang melekat 

pada permukaan kutikula larva akan membentuk hifa yang memasuki jaringan internal larva 

melalui interaksi biokimia yang kompleks antara inang dan cendawan. Selanjutnya   Dutra et al. 

(2004), St. Leger et al. (1986) St. Leger et al. (1987)  menyatakan bahwa  enzim yang dihasilkan 

cendawan berfungsi mendegradasi kutikula  serangga, kemudiann hifa cendawan akan tumbuh 

ke dalam sel-sel tubuh serangga, dan menyerap cairan tubuh serangga. Hal ini akan 

mengakibatkan serangga mati dalam keadaan tubuh yang mengeras seperti mumi. 

 

Patogenisitas M. anisopliae di lapangan 

Hasil percobaan lapangan menunjukkan bahwa kematian kutu aphis akibat infeksi jamur 

entomopatogen M. anisopliae  terjadi baru hari kedua setelah aplikasi.  Pada saat ini persentase 

kutu aphis yang terinfeksi tidak berbeda nyata di antara isolat yang dicobakan,  namun nyata 

lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol.  Pada hari keempat, perzentase kutu aphis yang 

terinfeksi terjadi pada isolat UGM (43,27%) dan nyata lebih tinggi dibandingkan dengan 

Gadingrejo (27,66%), namun tidak berbeda nyata dengan kematian pada isolat Tegineneng 

(35,20%) (Tabel 2).   

Apabila dibandingkan dengan hasil bioassay di lab, kematian kutu aphis akibat terinfeksi 

oleh  entomopatogen M. anisopliae  di lapangan lebih rendah.  Hal ini juga sesuai dengan hasil 

penelitian Batta (2003) yang menyatakan bahwa dalam kondisi lab, jamur Metarhizium anisoplia 

konsentrasi  5×10
6
 conidia ml

-1
  membunuh kutu putih Bemisia tabaci berkisar antara 66,7% 

hingga 100%, namun ketika diaplikasikan di lapangan kematian berkisar antara 30,0% hingga 

92.2%.  Lebih lanjut, Maniania et al (2003) menyatakan bahwa aplikasi jamur entomopatogen 

Metarhizium anisoplia di lapangan efektif untuk mengendalikAn hama kutu thrips (Thrips tabaci) 

yang menyerang tanaman bawang. Sedangkan Abad et al. (1992) melaporkan bahwa jamur 

https://scholar.google.co.id/citations?user=r0w4uTEAAAAJ&hl=en&oi=sra


muskardin hijau dapat dimanfaatkan sebagai agen pengendali hayati hama kumbang badak 

(Oryctes rhinoceros) yang menyerang tanaman kelapa 

Tabel 2. Mortalitas  kutudaun A. glycines  yang telah diaplikasikan dengan beberapa jenis M.  

   anisopliae di lapangan 

Perlakuan 
Pengamatan Hari Ke- 

1 HSA 2 HSA 3 HSA 4 HSA 

Kontrol 1,70a 5,15a 7,01a 7,26a 

Gadingrejo  4,44b 22,15b 26,67b 27,66b 

Tegineneng 5,20b 27,00b 33,15bc 35,20bc 

UGM 7,34c 26,02b 40,18c 43,27c 

Pr > F <,0001* <,0001* <,0001* <,0001* 

BNT (0,05) 1,56 6,82 8,57 7,15 

 

  

SIMPULAN 

 

Hasil percobaan  menunjukkan bahwa jumlah (kerapatan) spora jamur entomopatogen 

Metarhizium anisopliae berbeda nyata  pada ketiga isolat yang diuji.  Kerapatan spora tertinggi 

(2,273 x 10
7
spora/ml) terdapat pada isolat Bantul dan terendah (1,265 x 10

7
spora/ml) adalah 

isolat  UGM.    Viabilitas spora jamur entomopatogen M. anisopliae tertinggi (82,85%) terdapat 

pada  isolat UGM  dan viabilitas spora terendah (64,76%) adalah pada isolat Gadingrejo. 

Selanjutnya, semua isolat jamur entomopatogen M. anisopliae yang diuji mampu menginfeksi 

kutu aphis A. glycines yang ditandai dengan tumbuhnya spora jamur   berwarna hijau di seluruh 

permukaan kutu aphis.  Persentase mortalitas kutu aphis akibat  terinfeksi oleh jamur 

entomopatogen M. anisopliae di laboratorium adalah: 74,44; 85,55; 95,56; 100% pada isolat 

Gadingrejo, Tegineneng, Bantul, dan UGM.  Sedangkan, persentase mortalitas kutu aphis akibat 

terinfeksi oleh  jamur entomopatogen M.  anisopliae di lapangan adalah: 43,27% (isolat UGM) 

27,66% (Gadingrejo), dan 35,20% (Tegineneng) 
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